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DAFTAR SIMBOL 

Kapasitas refrigerasi ( Qe )  = K W  

Suhu evaporator (Te) ·c 

Suhu kondcnsor ( Tc ) =·c 

Entalpi uap jenuh(h)  =  kj/kg 

Entropi uap jenuh ( h )  kj/kg 

Entalpi cairan jenuh (h )  =  kj/kg 

Entalpi cairan jenuh (he) = kj/kg 

Kapasitas kompresor ( Qc ) =KW 

Tekanan ( P )  = kpa 
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ABSTRAK 

Refrigeran sintetik mempunyai karekteristik dan sifat tidak berbau. tidak beracun dan 

mudah diperoleh sehingga harganya murah. Refrigeran sintetik yang langsung mendominasi 

pasaran baru-baru ini diketahui memiliki sifat merusak lingkungan terutama yang 

mengandung senyawa CFC seperti R-12 dan R-13. Kesadaran akan kelestarian lingkungan 

inilah yang akhimya membuat refrigcran hidrokarbon kembali digunakan. Refrigeran 

hidrokarbon memiliki sifat tidak merusak lingkungan tetapi mempunyai kelemahan yaitu 

sifatnya yang mudah tcrbakar, namun dengan perkembangan teknologi hal ini dapat diatasi. 

Salah satu solusi untuk menjaga keamanan sistem refrigerasi yang menggunakan rcfrigeran 

hidrokarbon adalah dengan cara membuat refrigeran tidak berhubungan langsung dengan 

ruang yang akan dikondisikan. Refrigeran digunakan untuk mendinginkan air (refrigeran 

sckunder) sehingga mencapai temperatur tertentu, kemudian refrigeran sekunder tersebut 

dialirkan ke koil-koil pcndingin yang berada didalam ruangan ( fan coil unit ). 

Hasil dari penggunakan refrigeran hidrokarbon type 22 (HCR 22) ini adalah COP 

yang menpunyai kecenderungan naik oleh karena kenaikan temperatur keluar evaporator 

(TI) .  Dimana pada temperatur keluarevaporator (TI)  16,°C COP-nya masing-masing 

adalah sebesar 18,1, 13,5, 10,3, 8,3 dan 6,8 . Data tersebut diambil pada nilai temperatur 

kondensor 30C, 35C, 40C, 45C, 50C. 
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ABSTRACT 

Synthetic Refrigerant has the caracteristic, that are nature of odourless, easy to get in 

every where and nontoxicso the price is cheap. The Domination of Refrigerant Synthetic has 

known about property of character that environ mental will damage especially compound 

CFC inside, like R-12 and R-13. Finally, this Continuity Awarenesswill be uninterrupted 

environ mental that making the refrigerant hydrocarbon return used. Refrigerant Hydrocarbon 

hasn't characteristic destroy the environment, but have some weakness that is flammable in 

character, never the lcsswith the technological growth this matter can be overcome. One of 

the solution to take care of the security of system refrigeration that using refrigerant 

hydrocarbon is by making refrigerant not in direct corollation with the room whichit's 

condition of. Refrigerant used to make cool the water (secondary refrigerant) until getting the 

certain temperature,and then the secondary refrigerant poured into coils cooler residing in the 

room (fan coil unit). 

Result from used refrigerant hydrocarbon type 22 (HCR 22) is the COP which having 

tendency go up because of increasing the temperature go out the evaporator (T 1). Where it's 

temperature go out the evaporator (TI)  16°C, every COP were equal to 18,1, 13,5, 10,3, 8.3 

and 6,8. Those data is taken from value of condensor temperature 30°C, 35°C, 40°C, 45°C, 

50c. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Mesin pendingin adalah suatu peralatan yang digunakan untuk mendinginkan air 

atau pcralatan yang berfungsi untuk memindahkan panas dari suatu tempat yang 

temperaturnya lebih tinggi. Di dalam sistem komprcsi uap dalam menjaga tempratur 

rendah memerlukan pembuangan kalor dari produk pada temperatur rendah ketempat 

pembuangan kalor yang lebih tinggi. 

Siklus refrigerasi kompresi mengambil keuntungan dari kcnyataan bahwa fluida 

yang bertekanan tinggi pada suhu tertentu cenderung menjadi lcbih dingin jika dibiarkan 

mengembang. Jika perubahan tckanan cukup tinggi, maka gas yang ditekan akan menjadi 

lebih panas daripada sumber dingin diluar dan gas yang mengembang akan menjadi lebih 

dingin dikehendaki. Dalam kasus ini, fluida digunakan untuk mendinginkan lingkungan 

bersuhu rendah dan membuang panas ke lingkungan yang bersuhu tinggi. 

Siklus refrigerasi kompresi uap ini memiliki dua keuntungan. Pertama, sejumlah 

besar energi panas diperlukan untuk merubah cairan menjadi uap. Kedua, sifat-sifat 

isothermal penguapan membolehkan pengambilan panas tanpa rnenaikkan suhu Ouida 

kerja kesuhu berapapun didinginkan. Hal ini berarti bahwa laju perpindahan panas menjadi 

tinggi, sebab semakin dekat suhu fluida kerja mendekati suhu sckitamya akan scmakin 

rcndah laju perpindahan panasnya. 

1 



1.2 Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar bclakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yaitu : 

I .  Cara kerja kompresi uap berpcndingin air 

2. Pengkajian tentang sistem kompresi uap berpendingin air 

3. Simulasi perhitungan tentang prestasi mesin kompresi uap dengan pendingin 

ar 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3. 1 Tujuan Penelitian 

Adapun dalam kajian teoritis sistem kompresi uap dengan pendingin air ini 

mempunyai tujuan, diantaranya adalah : 

l. Menyelesaikan tugas akhir atau skripsi sebagai salah satu syarat kclulusan 

Strata satu (S1) Fakultas Teknik jurusan mesin Universitas Darma Persada. 

2. Mengetahui sistem kompresi uap secara teoritis. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaaat penelitian dari kajian teoritis sistem kompresi uap berpendingin 

air ini adalah: 

I .  Dapat mcngetahui earn kerja sistem kompresi uap. 

2. Bisa membandingkan hasil penelitian dengan kajian teoritis. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi dalam pembahasan teoritis kompresi uap,dengan kajian 

kajian yang mcndukung prestasi dari alat-alat kompresi uap. 
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t.S Mctodologi Peoelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang objektif agar 

kebenaranya dapat dipertanggungjawabkan baik secara teoritis maupun pengujiannya. 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang mencakup masalah sistem kompresi uap dengan air dilihat 

dari perhitungan, efisiensi dan efektifitas kerjanya berdasarkan data yang kongkrit dengan 

cara: 

a. Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu dengan cara menghimpun 

bahan-bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari buku-buku, dan tulisan 

tulisan yang erat kaitanya dengan materi penulisan. 

b. Penelitian lapangan (Field Research) yaiitu dengan cara mengadakan pengujian 

dan pengetesan melalui praktek. 

1.5.2 Sifat Penelitian 

Dalam penelitian pcrmasalahan ini, penulis menggunakan deskriptif: yaitu suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau gejala dan objek yang 

diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang besifat umum. 

1.5.3 Pengumpulan Data 

a) Data primer 

Diperoleh melalui pengujian alat sistem kompresi uap dengan air dalam kegiatan 

opcrasionalnya dan juga melakukan pengamatan atas hasil penelitian untuk dapat 

diambil langkah apa yang harus dilak.ukan dalam penellitian teersebut 

b) Data sekunder 

Dengan mempelajari teori-teori yang didapat dari literatur, dokumen dan bahan 

pustaka lainya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

3 



1.5.4 Metode Analisa Data 

Metodc yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan baik secara teori maupun 

perhitungan. 

1.5.5 Sistematika Peoullisan 

Skripsi ini terdiri dari enam bagian, yaitu agar alur penyusunan laporan skripsi ini 

dapat disusun dengan baik dan dapat dipahami dengan mudah, adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

BABIPENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori perhitungan, sistem kompresi uap, perpindahan kalor, scrta 

metode dari berbagai buku yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan model 

pemecahan masalah yang penulis butuhkan dalam langkah pengerjaan. 

BAB III METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode penelitian, perhitungan simulasi, bahan dan alat 

serta langkah-langkah yang diambil penulis dalam penyelesain skripsi ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data hasil penelitian, pembahasan perhitungan simulasi 

berdasarkan data set tempratur pada alat kompresi uap bcrpendingin air. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini merupakan kesimpulan dan saran dari apa yang telah dikemukakan 

dalam bab-bab sebelumnya. 
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